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1. Pendahuluan

Pade dasamya terdapat due cara yang
pokok bagi manusia untuk menda

patkan pengetahuan. Teori pertama,
disebut rasionalisms. Teori ini me
nyatakan bahwa pengetahuan dapat
diperol eh dengan pe ranta raan akal.
Dalam hal ini akal berhajat pada bantuan
pancaindera untuk memperoleh data
data dan alam nyata. Dan sini aka llah
yang menghubungkan data-data terse
but satu dangan yang lain sehingga ter
dapatlah ilmu pengetahuan. Teori yang
kedua disebut empirisme. Manurut teori
lnl. pengetahuan diperoleh dangan per
antaraan pancaindera . Pancaindera
memperoleh kesan-kesan da ri segala
sesuatu yang ada di alam nyata dan ke
san-kesan itu ter kum pul dalam diri
manusia. Pengetahuan itu sendiri terdiri
dari susu nan dari kesan-kesan yang ber
bagai rupa ini (Harun Nasution, 1975:
11·12).

Seorang ahli empirisme yang ber
nama John Locke mengatakan bahwa
manusia pada waktu lahir akalnya seperti
sehelel kertas putih (tabula rasa) , dan di
dalam kertas punn ftulah dapat dcatat
pen gal ama n-pe ngalama n inderawi.
Menurut John Locke. seluruh sisa penge
tahuan kita itu diperoleh dengan jalan
menggunakan serta memperbandingkan
ide -ide ya ng d iperoleh da ri pengin
deraan serta refleksi yang pertama-tama
dan sederhana tersebut. la memandang
akal sebagai sejenls tempat penampung
an yang secara pasif menerima hasll-ha
sil penginderaan. Hal ini berarti semua
pengetahuan yang diperoleh manusia
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betapapun rumit nya dapat dllacak kern
bali sampai kepada pengalaman-penga
lama n inderawl yan g pe rta ma -tama.
ya ng dapat diibaratkan sepe rti atom
atom yang menyusun objek-objek mate
rial. Apayang tidak dapat atau tidak pertu
dilacak kernbali secara demikian itu
bukanlah pengetahuan mengenai hal-hal
yang taktual ( Kottsott. 1987: 136·1 37).

Salah satu hakikat sastra adalah
menggambarkan manusia sebagaimana
adanya. Karya sastra yang baik akan
mengajak pembaca melihat karya-karya
tersebut sepertl cermfn diri nya sendin.
Dengan [ala n menimbulkan ·pathos·,
yaitu simpati terhadap dan merasa terti
bat dalam penstiwa mental yang terjad i
dalam karya tersebut, dapat terjadi sa
cara intens eoabua pembaca dapat me
ngadakan hubungan langsung dengan
karya itu . Sastra memp unyai fasilitas
yang lebih luas untuk menggerakkan
·pathos· pembaca, antara lain berupa
karakte r-karakter atau tokoh-tokc h yang
berbeda pandangan (Budi Danna, 1984:
87) . Titik berat yang berbeda antara
a9ama dan filfasat di satu pihak dan ses
tra di lain pihak merupakan perbedaan
kesadaran para manusianya. Kesadaran
manusfa dalam agama adalah untuk ber
takwa . D al am tneat at. kesadaran
manusia adalah mencari kebenaran. Ke
sadaran dalam sastra adatah berjuenq
untuk mencapai keindahan (Budi Derma.
1984: 89).

2. Emplrlsme Pengarang dalam
Karya Sastra

Pengalaman yang disa mpaikan oleh
pengarang karya sastra dalam karyanya
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